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4. Indikator Kemampuan Membaca
B. Hakikat Kemampuan Menghafal
1. Pengertian Kemampuan Menghafal
2. Jenis-Jenis Membaca )
a. Tipe Menghafal Kontekstual atau Secara Verbatim
b. Menghafal Secara Nonkontekstual ...........cccesemnsee =
3. Prinsip-Prinsip dalam Menghafal
4. Pemakaian Huruf
a. Huruf Abjad
b. Huruf Vokal
¢. Huruf Konsonon
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3) Kemampuan Melafalkan Gabungan |
dan Vokal (ba,pa)
4) Kemampuan Melafalkan Gabungan Voknl

. Kemampuan Membaca Kalimat
1) Kemampuan Membedakan Huruf yang Benmknya

Hampir Sama (b-d,p-q,m-n,u-w)
2) Kemampuan Penggantian Kata
3) Kemampuan Pengulangan Kata
4) Kemampuan Pengucapan Kalimat dengan Menirukan
Ucapan Guru (“Kuda Itu Lari Kencang.”) .59
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menghaﬁl-
Huruf Abjad
a. Faktor Fisik
b. Faktor Lingkungan
c. Faktor Psikologis
d. Faktor Intelektual
e. Faktor Sosial Ekonomi Anak
3. DampaktenhadapSnswaynngSuhtMmghaﬁ:lenf
4. Solusi Untuk Mengatasi Slswaymgl(mhm"‘
HwanbJad
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Data Siswa yang Belum Bisa Penggantian Kata
10 Data Siswa yang Belum Bisa Pengulangan Kata.
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Gambar 4.24 Proses membedakan pergantian kata

Gambar 4.25 Proses kemampuan pengulangan kata
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Hasil penelitian menunjukkan: (1) kemampuan menghafal huruf abjad

menggabungkan huruf, membaca kalimat, penggantian kata, rata-rata
dalam menghafal huruf abjad, meskipun ada beberapa anak yang belum t
dalam mengafal huruf abjad tersebut. (2) Faktor penyebab siswa
menghafal huruf abjad pada kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang dapat dij
dari faktor fisik yaitu semua siswa dalam keadaan normal, faktor lingkungan ya
siswa ketika berada di sekolah berjalan dengan normal, siswa beraktivitas
bermain dengan teman sebayanya dan tidak ada siswa yang kelainan
seperti menyediri, faktor psikologis yaitu siswa kelas 1A, 1B, 1C me
motivasi yang tinggi dalam menghafal, faktor intelektual yaitu kelas 1A,
masih ada beberapa kemampuan intektualnya masih kurang tetapi siswa
memperhatikan gurunya saat proses pembelajaran dan faktor sosial ekon
yaitusemmdalamkeadaanbﬁk.(S)Dunpakterhadapsiswaymgsnﬁ; m
huruf abjad pada kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang siswa akan kesulit:
melakukan proses pembelajaran berlangsung. (4) Solusi mengatasi
menghafal huruf abjad pada kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang

b ol i " -
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were the principal, teachers of classes 1A, 1B, 1C, and students.
: ne by the method of observation, interviews, documentation.
- technique is done by the steps of data reduction, data presentation,
conclusions.

The results showed: (1) the ability to memorize the letters of the alphabet
at SD Negeri 75 Palembang both from vowels, consonants, diphthongs, ¢
letters, reading sentences, replacing words, on average can already _‘
letters of the alphabet, although there are some children who are not too flue
memorizing the letters of the alphabet. (2) Factors causing students dif
memorizing the letters of the alphabet in class 1 at SD Negeri 75 Palembang
found from physical factors that are all students in normal circumstar
environmental factors namely students when at school running normally, st
doingacﬁviﬁwsuchasplayingwiﬂlﬂleirpeersandthetemnostudanswiﬁ S
disorders such as bracing, psychological factors, namely students in class
1C have high motivation in memorization, intellectual factors, namely
1B, 1C there are still some intellectual abilities that are still lacking but s
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factors of children, all in good condition. (3) The impact on students °
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangannya, pelaksanaan pembelajaran mengalami perubahan
progresif dan revolusioner yang disesuaikan dengan kebutuhan optimalisasi potensi
peserta didik. Perubahan proses pembelajaran tersebut UNESCO sebagai lembaga
pendidikan dunia, yang pembelajarannya diarahkan untuk mencapai pilar
pembelajaran yang meliputi learning to know, learning to do, learning to be, dan

learning to live together.*

Sejalan dengan berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
canggih, terutama dalam teknologi percetakan maka semakin banyak informasi yang
tersusun rapi di dalam sebuah buku. Pada semua jenjang pendidikan kemampuan
membaca menjadi prioritas yang harus dikuasai oleh siswa. Banyak manfaat yang
diperoleh dari kegiatan membaca. Oleh karena itu, siswa haruslah menjadikan sebuah
bacaan layaknya menjadi makanan sehari-hari. Membaca bukan untuk dijadikan bahan
paksaan, namun didasarkan atas kebutuhan, maka siapapun yang rajin membaca dia
akan mendapatkan segala informasi yang diinginkan. Namun sebaliknya, jika malas

membaca informasi yang diperoleh tidak akan maksimal.?

! Asep Ediana Latip, Evaluasi Pembelajaran di SD/MI, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018),
him 1.

2 Nofita Lestari Ningsih, Skripsi: Diagnosis Menghafal Huruf Abjad Di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 16 Karangasem Surakarta (Studi Kasus Aldi Siswa Kelas 2), Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2017, him 2.
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Dari aspek teknologi pembelajaran, media pembelajaran berevolusi dari
penggunaan blackboard, whiteboard, Over Head Projector (OHP), infocus, internet,
video, laptop, e-learning, serta perangkat keras dan lunak lainnya. Dari hasil belajar
yang diharapkan, peserta dapat menjadi peserta didik yang memiliki kompetensi yang
integralistik baik soft skill dan hard skill, baik sikap, pengetahuan, maupun
keterampilan.

Seiring dengan perubahan tersebut, evaluasi pembelajaran sebagai pisau
analisis terhadap pencapaian hasil belajar, niscaya dilaksanakan dengan holistik
meliputi Kriteria proses, dan hasil pembelajaran sehingga cita-cita melaksanakan tugas
propesional guru dapat terwujud secara holistik pula. Proses evaluasi pembelajaran
tidak lagi bermakna sempit, persial, dan sporadis tetapi proses utuh dalam
pembelajaran yang berlangsung perhari, per triwulan, per semester, dan bahkan
pertahun yang dilaksanakan secara simultan dan edukatif terhadap capaian kopetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Cita-cita ideal evaluasi pembelajaran seperti dalam deskripsi tersebut, belum
sepenuhnya terlaksana secara autentik dalam pembelajaran. Berbagai masalah
berkenaan dengan implementasi evaluasi pembelajaran terus mewarnai
pelaksanaannya, mulai dari kebijakan pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang
berubah-ubah seiring perubahan kurikulum, guru tidak mudah meyesuaikan diri
dengan keadaan terhadap perubahan pelaksaan evaluasi pembelajaran, peserta didik
merasa dibebani dengan kriteria penilaian yang setiap tahunnya mengalami
peningkatan, proses evaluasi berlangsung secara tidak sesuai dengan prosedur
pengembangan evaluasi pembelajaran, hingga adanya petisi untuk menghilangkan

pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam menetapkan kelulusan peserta didik.®

3 Asep Ediana Latip, op.cit., him 2.
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Membaca merupakan salah satu pintu yang diperlukan dalam proses belajar.
Adapun kesuksesan belajar membaca dipengaruhi oleh 3 faktor yakni: lingkungan,
sarana, dan cara membaca.

Faktor lingkungan sekitar terdiri dari orang tua, guru, teman, walaupun tentu
saja kecerdasan anak sendiri sangat mempengaruhi kesuksesan dalam belajar, namun
karena hal tersebut adanya di dalam dan bukan faktor luar mereka hal itu tidak
disertakan dalam faktor lingkungan sekitar. Tentu saja peran orang tua, dan guru sangat
penting dalam pendidikan anak atau murid-muridnya.*

Sekolah dasar adalah tempat awal bagi seorang anak dalam mengenal baca
tulis, hal ini diawali dengan huruf abjad. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia huruf
abjad merupakan kumpulan huruf (aksara) berdasarkan urutan yang lazim dalam
Bahasa tertentu. Huruf abjad sendiri tidak lepas dari pembelajaran bahasa indonesia di
SD Negeri 75 Palembang. Berdasarkan hasil observasi yang pernah peneliti lakukan di
SD Negeri 75 Palembang masih terdapat anak yang belum hafal huruf abjad, padahal
sudah melewati jenjang TK. Dari permasalah tersebut peneliti berkeinginan untuk
melakukan penelitian dengan judul Analisis terhadap kesulitan menghafal huruf abjad
kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
kesulitan dalam menghafal huruf abjad pada kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang, maka
peneliti mengangkat permasalahan ini untuk dijadikan bahan penelitian yaitu dengan
judul “Analisis terhadap Kesulitan Menghafal Huruf Abjad Siswa Kelas 1 di SD

Negeri 75 Palembang”.

4 Surastina dan Fransisco S.O. Dedi, Teknik Membaca, (Yogyakarta: Matera-Publishing, 2010),
him 10.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas dan agar penelitian ini dapat mengenai

sasaran yang dimaksud, maka masalah-masalah yang diteliti perlu difoukuskan ruang

lingkupnya. Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti hanya meliputi

mengenai kesulitan dalam menghafal huruf abjad pada kelas 1 di SD Negeri 75

Palembang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kemampuan menghafal huruf abjad pada kelas 1 di SD Negeri
75 Palembang?

Apa saja faktor penyebab siswa kesulitan dalam menghafal huruf abjad
pada kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang?

Bagaimana dampak terhadap siswa yang sulit menghafal huruf abjad
pada kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang?

Bagaimana solusi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menghafal

huruf abajd pada kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis kemampuan menghafal huruf abjad di SD Negeri 75
Palembang.
Menganalisis faktor penyebab anak kesulitan dalam menghafal huruf

abjad pada kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang.
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3. Menganalisis dampak terhadap anak yang mengalami kesulitan
menghafal huruf abjad pada kelas 1 di SD Negergi 75 Palembang.
4. Mendeskripsikan solusi guru dalam mengatasi kesulitan menghafal huruf

abjad pada kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang.

E. Manfaat Penelitian

Dengan pelaksanaan penelitian ini, diharapkan mempunyai manfaat sebagai

berikut:

1. Memberikan gambaran yang jelas, bagaimana solusi guru dalam
menangani kesulitan belajar menghafal huruf abjad pada kelas 1 di SD
Negeri 75 Palembang.

2. Untuk menambah pemahaman menghafal huruf abjad dan memberikan
motivasi.

3. Sebagai gambaran atau informasi pada guru mengenai bentuk kualitas
siswa dalam menghafal huruf abjad, agar guru dan kepala sekolah dapat
menganalisis bagaimana cara mengatasi mengenai perilaku tersebut, jika
ditemui siswa lambat dalam menghafal. Dalam hal ini, sehingga
diharapkan kualitas proses dan hasil pembelajaran dapat ditingkatkan.

F. Tinjauan Kepustakaan
Sehubungan dengan penulisan skripsi: Analisis terhadap kesulitan menghafal
huruf abjad siswa kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang.
Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini:

Pertama, Rizkiana 2016, skripsi dengan judul “Analisis Kesulitan Membaca
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Permulaan Siswa Kelas 1 SD Negeri Bangunrejo 2 Kricak Tegalrejo Yogyakarta”
Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa seluruh
siswa kelas 1 SD N Bangunrejo 2 dengan jumlah 18 siswa, terdapat 5 siswa memiliki
kemampuan membaca permulaan yang cukup baik dan 13 siswa yang mengalami
kesulitan membaca permulaan, proses penelitian ini dimulai dengan memeberikan tes
membaca pada siswa, kemudian setelah aspek kesulitan diketahui, lalu diamati
karakteristik siswa yang mengalami kesulitan membaca tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aspek kesulitan tertinggi siswa dalam membaca permulaan adalah
kesulitan dalam membaca kata yang tidak mempunyai arti dengan skor 16%. Kesulitan
membaca permulaan selanjutnya, adalah pada aspek kelancaran membaca nyaring dan
pemahaman bacaan dengan skor 27%. Kesulitan ini yang dialami peserta didik adalah
kesulitan dalam membaca kata, yaitu sebesar 33%. Lalu kesulitan pada aspek mengenal
huruf dengan skor 51%. Aspek kesulitan membaca terakhir adalah aspek menyimak
atau pemahaman mendengar sebesar 79%.

Karakteristik kesulitan membaca permulaan siswa kelas 1 SD N Bangunrejo
2 yaitu: kesulitan mengidentifikasi huruf dan merangkai susunan huruf, membalik
huruf, mengubah kata, menghilangkan huruf dalam susunan kata, mengucapkan kata
salah, mengeja terbata-bata, kurang memperhatikan tanda baca tidak memahami isi

bacaan, dan sulit konsentrasi.®
Persamaan antara penelitian Rizkiana dengan peneliti yang dilaksanakan
adalah sama-sama meneliti mengenai analisis kesulitan, perbedaan antara penelitian

Rizkiana dengan penelitian yang akan dilaksanakan, Rizkiana meneliti analisis

5 Rizkiana, Skripsi: Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SD Negeri Bangunrejo
2 Kricak Tegalrejo Yogyakarta, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016, him 75.
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kesulitan membaca permulaan, sementara penelitian yang penulis laksanakan adalah
tentang analisis terhadap kesulitan menghafal huruf abjad.

Kedua, Yosa 2012, skirpsi dengan judul ”Analisis Pembelajaran Pengenalan
Huruf dengan Menggunakan Media Alfabet pada Anak Usia 5-6" Universitas
Tanjungpura Pontianak. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa perencanaan
pembelajaran media alphabet ditinjau dari segi aspek penilaian dan komponen dalam
rencana pembelajaran. Penelitian tersebut melihat bahwa dalam pembuatan Rencana
Kegiatan Harian (RKH) dinilai kurang baik, dikarenakan tidak memenuhi persyaratan
dalam membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH). Hal tersebut dibuktikan dengan
komponen-kompenen yang terdapat di RKH mencakup identitas tema pelajaran,
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi ajar, alokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
Semua komponen tersebut, ada beberapa komponen yang tidak dicantumkan guru,

yaitu standar kompetisi dan kompetisi dasar. Hal ini tidak sesuai dengan Rencana

Kegiatan Mingguan (RKM) yang dibuat oleh guru berdasarkan hasil Musyawarah
Guru Taman Kanak-Kanak (MGTK). Oleh karena itu, guru diharapkan memperbaiki
komponen yang sebelumnya tidak dicantumkan agar ke depannya Rencana Kegiatan
Harian (RKH) lebih lengkap dengan baik.

Pelaksanaan pembelajaran media alphabet. Proses pembelajaran pengenalan
huruf dengan menggunkan media alphabet berlangsung dua kali pertemuan. Adapun
proses pembelajaran media alfabet yang dilakukan oleh guru, meliputi hal-hal sebagai
berikut, a. Guru sudah memenuhi persyaratan mengajar dengan baik, b. Proses
pembelajaran pertemuan pertama guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik
dan anak cukup berpatisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, c. Proses

pembelajaran pertemuan kedua guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan sangat
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baik dan semua anak berpatisipasi aktif dalam bermain peran dengan mencocokan
gambar dengan awalan huruf abjad dan nama-nama binatang, d. Metode pembelajaran
yang digunakan guru dalam pembelajaran pengenalan huruf dengan menggunakan
media alphabet pada usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Primanda Untan Pontianak
tahun pembelajaran 2011/2012. Pembelajaran menggunakan metode ceramah, tanya
jawab penugasan, dan bermain peran, dan e. Media pembelajaran yang digunakan guru
adalah alphabet melalui papan tulis dan media alphabet dalam bentuk gambar puzzle.
Aktivitas anak dalam pelaksanaan pembelajaran. Pertemuan pertama sebagian besar
anak hadir dan tampak tertarik mengikuti pembelajaran pengenalan huruf abjad, tidak
ada anak yang tidak semangat mengikuti pembelajaran, pertemuan kedua anak tampak
antusias untuk bermain peran dengan tema “Mencocokkan gambaran binatang dengan
awalan huruf abjad dan nama-nama binatang”. Meskipun ada 4 orang anak yang tidak

dapat hadir dikarenakan sakit dan izin.®

Persamaan antara penelitian Yosa dengan penelitian yang dilaksanakan adalah
sama-sama menganalisis pembelajaran huruf alphabet, perbedaan antara penelitian
Yosa dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah. Jika penelitian Yosa meneliti
analisis pembelajaran dengan menggunakan media alfabet pada anak usia 56, maka
penelitian yang penulis laksanakan adalah tantang analisis terhadap kesulitan
menghafal huruf abjad siswa kelas 1 di SD Negeri 75 Palembang.

Ketiga, Veti Nur Fatimah, 2018, skripsi dengan judul “Analisis Kesulitan
Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sleman
Yogyakarta “Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut,

ditemukan faktor siswa kesulitan belajar bahasa Arab di antaranya yang pertama,

® Yosa, Skripsi: Analisis Pembelajaran Pengenalan Huruf dengan Menggunakan Media Alfabet
pada Anak Usia 5-6, Pontianak: Universitas Tanjungpura Pontianak, 2012, him 8.
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kurangnya minat dan motivasi dari dalam diri siswa untuk mempelajari bahasa Arab.
Kedua, adalah sulitnya siswa membaca dan memahami arti dari setiap kosa kata bahasa
Arab. Ketiga, adalah perhatian orang tua terhadap siswa tentang kesadaran dan
dorongan belajar di luar sekolah. Keempat, adalah metode penyampaian guru yang
terlalu monoton, yaitu hanya menggunakan buku saja, sehingga siswa merasa tidak
tertarik untuk belajar bahasa Arab lebih dalam.”

Persamaan antara penelitian Veti Nur Fatimah dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah sama-sama menganalisis kesulitan, perbedaan antara penelitian

Veti dengan penelitian yang dilaksanakan adalah, jika pada penelitian Veti Nur

Fatimah meneliti kesulitan belajar bahasa Arab dan jenjang pendidikannya tingkat
SMP, sedangkan penelitian yang penulis laksanakan adalah tentang kesulitan
menghafal huruf abjad jenjang pendidikannya SD.

Keempat, Nofita Lestariningsih 2017, skripsi dengan judul “Diagnosis
Kesulitan Menghafal Huruf Abjad di Sekolah Dasar Muhammadiyah 16 Karangasem
Surakarta (Studi kasus Aldi siswa kelas 2)” Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa diagnosis kesulitan menghafal huruf
abjad pada Aldi siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 16 Karangasem, dilihat dari hasil
tes pada saat magang I, Il, maupun magang Ill yang menyatakan siswa terlihat
terbolak-balik saat menjawab tes yang diberikan, selain itu anak tidak dapat menerima
pelajaran ketika banyak temannya. Faktor kasih saying dari orang tua juga sangat
berpengaruh untuk mengetahui hasil akhir siswa, karena orang tua sibuk bekerja dari

pagi sampai petang, dan jarang menasehati anak sehingga anak tersebut berkelakuan

" Veti Nur Fatimah, Skirpsi: Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas IX Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Sleman Yogyakarta, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018, him
8
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semena-mena. Selain itu, kegunaan tes juga sangat memengaruhi untuk mengetahui
bagaimana keadaan siswa sesngguhnya. Setelah survei ternyata anak tersebut memang
memiliki 6 tingkat kesulitan dalam menghafal huruf abjad. Anak tersebut terbata-bata
membaca huruf abjad yang dibolak-balik.°
Persamaan antara penelitian Nofita Lestariningsih dengan penelitian yang
akan dilaksanakan adalah sama-sama meneliti mengenai kesulitan menghafal huruf
abjad. Perbedaan antara penelitian Nofita Lestariningsih dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah, jika penelitian Nofita meneliti tentang diagnosis dan jenjang
pendidikannya kelas 2, sementara penelitian yang penulis laksanakan adalah analisis
dan jenjang pendidikannya kelas 1.
Kelima, Siti Sapuroh 2010, skripsi dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa
dalam Memahami Konsep Biologi pada Konsep Monera (studi kasus di MAN
Serpong Tangerang)” Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam
penelitian tersebut, ditemukan siswa-siswi kelas X-3 MAN Serpong mengalami
kesulitan belajar dalam memahami konsep Biologi pada konsep Monera sebesar 100%.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil kuesioner atau angket, bahwa siswasiswi
mengalami kesulitan belajar yang bersumber dari faktor internal yaitu dari diri sendiri
sebesar 79,34%, dan dari faktor eksternal yaitu dari lingkungan keluarga sebesar 77%

dari diri lingkungan sekolah 67%.%°

Persamaan antara penelitian Siti Sapuroh dengan penelitian yang

dilaksanakan adalah sama-sama menganalisis kesulitan pada siswa. Perbedaan antara

% Nofita Lestari Ningsih, Skripsi: Diagnosis Menghafal Huruf Abjad Di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 16 Karangasem Surakarta (Studi Kasus Aldi Siswa Kelas 2), Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2017, him 5.

10 Siti Sapuroh, Skripsi: Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Memahami Konsep Biologi pada
Konsep Monera (studi kasus di MAN Serpong Tangerang), Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2010, him 60.
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penelitian Siti Sapuroh dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian Siti
Sapuroh meneliti mengenai analisis kesulitan belajar pada mata pelajaran Biologi dan
jenjang pendidikannya tingkat MAN, sementara penelitian yang penulis laksanakan

adalah tentang analisis terhadap kesulitan menghafal huruf abjad dan jenjang

pendidikannyan tingkat SD.



